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Abstrak

Wilayah pesisir utara Jawa di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal telah terjadi banjir rob yang
dimungkinkan semakin meluas di waktu mendatang, sehingga diperlukan pemodelan luasan genangan
dengan berbagai ketinggian. Tujuan dilakukan pemodelan untuk mengetahui sebaran wilayah yang
tergenang serta jangkauan banjir. Pemodelan dimaksudkan untuk mengetahui wilayah genangan banjir rob
sehingga dapat diketahui wilayah yang aman untuk menentukan tempat evakuasi sementara (TES) ketika
terjadi bencana banjir rob. Metode untuk mengetahui jangkauan banjir serta luasan genangan
menggunakan Sistem Informasi Geografis berupa Neighbourhood Operation pada proses lterasi,
sedangkan untuk menentukan TES berdasarkan hasil skenario pemodelan dengan interpretasi peta hasil
sebaran genangan. Hasil pengolahan dengan software ArcGIS menunjukkan skenario dengan luas
genangan terbesar adalah pada skenario kenaikan muka air laut 150 cm yakni 556,39 ha, sedangkan untuk
luas terkecil adalah pada skenario 50 cm yakni 280,62 ha. Selisih luas genangan tertinggi dan terendah
adalah 275,75 ha atau sekitar 98,12 %. Desa Dampyak memiliki 6 TES dengan total kapasitas maksimal
sekitar 12.300 jiwa, sedangkan Desa Manjung Agung memiliki 2 TES dengan kapasitas maksimal sekitar
2.900 jiwa.

Kata Kunci: Banjir rob, pemodelan, skenario, SIG, tempat evakuasi sementara.

Abstract

The northern coastal area of Java in Kramat District, Tegal Regency has experienced tidal flooding which
is likely to become more widespread in the future, so it is necessary to model the area of inundation at
various heights. The aim of modeling is to determine the distribution of inundated areas and the extent of
flooding. The modeling is intended to identify areas of tidal flood inundation so that safe areas can be
identified to determine temporary evacuation sites (TES) when a tidal flood disaster occurs. The method
for determining the extent of flooding and the extent of inundation uses a Geographic Information System
in the form ofNeighbourhood Operation on the processlteration, meanwhile to determine the TES based
on the results of the modeling scenario with interpretation of the inundation distribution map results.
Results of processing with software ArcGIS shows that the scenario with the largest inundation area is in
the 150 cm sea level rise scenario, namely 556.39 ha, while the smallest area is in the 50 cm scenario,
namely 280.62 ha. The difference between the highest and lowest inundation areas is 275.75 ha or around
98.12%. Dampyak Village has 6 TES with a maximum total capacity of around 12,300 people, while
Manjung Agung Village has 2 TES with a maximum capacity of around 2,900 people.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana didefinisikan sebagai peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis. Kenaikan muka air laut atau sering dikenal level sea rise menyebabkan
beberapa kerugian, seperti bencana alam berupa pengikisan wilayah peisir atau abrasi dan banjir
pasang air laut atau banjir rob (Febrian dkk., 2019).

Pemodelan dimaksudkan untuk membuat antisipasi kemungkinan kejadian pada waktu
mendatang di Kabupaten. Kasus banjir rob terbaru di Kabupaten Tegal terjadi pada Mei 2022 dan
merupakan salah satu kejadian paling parah di Kabupaten Tegal. Akibat gelombang pasang yang
terjadi di wilayah pesisir timur pada hari Senin, 23 Mei 2022 pukul 15.00 WIB. Lokasi terdampak
adalah Kelurahan Dampyak, Kecamatan Kramat dengan korban terdampak sebanyak 232 KK dan
korban mengungsi sebanyak 50 KK/150 jiwa. Selasa 24 Mei 2022, air mengalami kenaikan sekitar
30-50 cm (BPBD Kabupaten Tegal, 2022).

Banjir rob diperkirakan akan terus mengalami peningkatan baik pada frekuensi dan besar
luasan di masa mendatang (Marfai, 2013). Menanngapi kasus ini dibutuhkan penanganan terkait
fenomena tahunan ini, salah satunya dengan melakukkan pemodelan dengan beberapa skenario
kenaikan air laut agar dapat diketahui sebaran wilayah yang tergenang serta jangkauan banjir.
Pemanfaatan SIG untuk menentukan model dengan berbagai teknik dan metode yang dipilih
sehingga pandangan dan pengetahuan tentang persoalan yang dikaji mendekati kenyataan di
lapangan (Purngpantai, 2018).

Pemodelan dimaksudkan untuk mengetahui wilayah genangan banjir rob sehingga dapat
diketahui wilayah yang aman untuk menentukan tempat evakuasi sementara (TES) ketika terjadi
bencana banjir rob. Data utama yang digunakan adalah DEM (Digital Elevation Model) yang
didapat dari pengolahan foto udara hasil survey di lapangan dengan drone UAV (Unmanned Aerial
Vehicle) yaitu pesawat terbang tanpa awak yang dapat dikendalikan dari jarak jauh menggunakan
remote control (Rachman, Faisal. 2022) dan telah terkoreksi GCP (Ground Control Point) yaitu
titik acuan yang digunakan dalam pemetaan dan fotogrametri (Reonaldo dkk., 2022).Visualisasi
data spasial hasil pemodelan dengan SIG dalam bentuk peta sebaran genangan banjir rob

berdasarkan skenario yang dibuat serta peta tempat evakuasi sementara banjir rob.



1. 2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana sebaran genangan banjir rob dengan skenario ketinggian 50 cm, 100 cm, dan 150 cm di
wilayah pesisir Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal?.
2. Bagaimana penetuan tempat evakuasi sementara banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan Kramat,
Kabupaten Tegal berdasarkan hasil skenario?.
1. 3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Menganalisis sebaran genangan banjir rob dengan skenario ketinggian 50 cm, 100 cm, dan 150
cm di wilayah pesisir Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
2. Menganalisis penentuan tempat evakuasi sementara banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan
Kramat, Kabupaten Tegal berdasarkan hasil skenrio.
1. 4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan sebagai beikut.
1. Dapat menjadi sumber informasi untuk menetapkan kebijakan penanggulangan bencana di

wilayah pesisir Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
2. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan sumber referensi bagi

penelitian selanjutnya tentang persebaran wilayah genangan banjir rob.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan untuk mengambil data primer dan

melakukan validasi data sekunder. Analisis spasial dilakukan menggunakan Sistem Informasi
Geografis dan Neighbourhood Operation pada proses Iterasi untuk mengetahui sebaran genangan
banjir rob bersumber dari penelitian Mohamad Rio Rahmanto, 2018 yang berjudul “Pemodelan
Spasial Genangan Banjir Akibat Gelombang Pasang di Wilayah Pesisir Kota Mataram”. Interpretasi
citra untuk menentukan tempat evakuasi sementara berdasarkan hasil skenario pemodelan mengacu
pada penelitian Andi Muhammad Zainul Abror, 2019 yang berjudul “Analisis Penentuan Lokasi
Potensial Shelter Evakuasi dan Desain Evakuasi Untuk Bencana Banjir di Kelurahan Sumber,
Kecamatan Banjarsari”. Hasilnya akan divisualisasikan dalam bentuk peta sebaran genangan banjir
rob dan sebaran rencana tempat evakuasi sementara dengan sofware ArcGIS.

2. 1 Obyek Penelitian

Populasi/objek merupakan variabel yang terkait dengan penelitian. Populasi/objek dalam
penelitian ini adalah wilayah pesisir Kecamatan Kramat.
2. 2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara survei lapangan untuk
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mendapatkan data foto udara dengan menggunakan Drone tipe DJI Phantom 4 yang jalur
terbangnnya sudah ditentukkan menggunakan metode AOI (area of interest) dengan melakukkan
buffer pada ArcMap seluas 500m x 500m, dengan ketentuan buffer 50m ke arah laut dan 450m ke
arah daratan. AOI tersebar sepanjang wilayah pesisir Kecamatan Kramat dengan total 20 kali
terbang. Berikut data penelitian beserta sumbernya.

Tabel 1. Data Penelitian

No Nama data Fungsi Sumber
1 Foto Udara Data Primer Survei lapangan
2 Koordinat GCP Data Primer Survei lapangan
3 | Batas Administrasi Kabupaten Badan Informasi
Data Sekunder .
Tegal Geospasial
4 Citra Satelite Bing Data Sekunder SAS Planet
5 Data Penduduk Data Sekunder BPS Kabupaten Tegal

Sumber : Penulis, 2023.
2. 3 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi teknik berikut.

A. Penggabungan data foto udara di software Agisoft Metashape dengan tool align photos yang ada
pada menu workfow untuk mengidentifikasi point yang muncul. Setelah point-point
teridentifikasi proses selanjutnya adalah interpolasi point dengan tools build mesh dan hasil
proses ini merupakan bahan utama untuk membangin DEM baik DSM, Orthophoto maupun
DTM.

B. Koreksi geometri merupakan tahap untuk memperbaiki koordinat hasil foto udara. Acuan data
untuk koreksi adalah GCP Ground Control Point. Koordinat GCP ini digunakan untuk
memberi atau memperbaiki citra dimana akan terlihat titik akurasi GCP (Alfan, 2016).

C. Digitasi yang dilakukkan dengan software ArcGIS 10.8 untuk mengetahui garis pantai sebagai
pembeda daratan dan permukaan laut.

D. Membangun DEM dengan hasil foto udara yang telah tergabung dan terkoreksi geometri
dengan software Agisoft Metashape.

E. Pemodelan banjir rob dengan Neighbourhood Operation pada Iterasi yang dilakukan pada
software ArcGIS 10.8. Iterasi adalah cara menghitung secara berulang-ulang, dimana hasil dari
perhitungan sebelumnya dimasukkan untuk perhitungan berikutnya (Rif"an, Rijanta, &
Mardianto, 2017). Dilakukan 3 skenario kenaikan muka air mengacu pada kasus terparah tahun
2022 hingga tiga kali lipatnya, yakni 50, 100, dan 150 cm.

F. Overlay hasil pemodelan dengan citra wilayah kajian untuk mengetahui jangkauan genangan

serta objek yang tergenangnya. Selanjutnya dilakukan interpretasi untuk menentukan TES.



3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sebaran Genangan Banjir Rob Berdasarkan Skenario Ketinggian 50, 100, dan 150 cm
Hasil pemodelan menunjukkan luasan genangan pada skenario kenaikan muka air 50 dan 150
cm memiliki selisih yang cukup besar. Visualisasi data hasil pemodelan genangan banjir rob
sebagai berikut.

PETA PEMODELAN BANJIR ROB SKENARIO 50 CM, 100 CM DAN 150 CM PESISIR KECAMATAN KRAMAT

206000 238000 300000 202000 304000

Kota Tegal

202000

u Skala : 1:22,000 ” Keterangan
— —
Sumber Data:
A 0 022044 088 oo FAKULTAS GEOGRAFI
_ @ngan Sanr Rob 50 cin 1. Citra Bing Satellite via SAS Planet
Koorginat Sistem : WGS 1984 UTM 485 :x: ';':’"""" Genangen Bar b 160 o 2 Batas Administras Wilayah UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SURAKARATA
Sms_' v;[g;i\;ear:e Mercator I Genangan Benr Kod 180 om 7% | ok Perelitisn
okasi Penelitian Dituat Cleh - Sholsknudain Aknmad A Ghowaz!

Gambar 1. Peta Sebaran Genangan Skenario 50, 100, dan 150 cm
Sumber : Penulis, 2023
Jarak jangkauan genangan banjir rob diperoleh dari hasil pemodelan yang ditampilkan dalam
bentuk tabel berikut.

Tabel 2. Jarak Jangkauan Genangan dari Garis Pantai Berdasarkan Skenario Pemodelan

Jangkauan Genangan (m)
No Desa
50 cm 100 cm 150 cm
1 Dampyak 1.546,67 1.647,89 1.795,01
2 Padaharja 857.94 927,02 1.100,36
3 Manjung Agung 65,5 218,67 600,08
4 Bongkok 33,52 91,42 642,41




Kramat 35,76 194,17 431,66

Maribaya 434,98 553,16 661,23

Sumber : Penulis, 2023.
Luas genangan banjir rob pada masing-masing skenario pemodelan ditampilkan dalam
bentuk tabel berikut.

Tabel 3. Luas Genangan Banjir Rob Berdasarkan Skenario Pemodelan

Skenario Luas (Ha)
50 cm 280,62

100 cm 388,14
150 cm 556,39

Sumber : Penulis, 2023.
Analisis hasil penelitian akan dibahas lebih jelas dalam sub-bab di bawah.
3. 1. 1 Skenario Kenaikan Muka Air 50 cm
Pemodelan genangan dengan skenario kenaikan muka air 50 cm berdasarkan data
kejadian banjir rob tanggal 24 Mei 2022 (BPBD Kabupaten Tegal, 2022). Hasil skenario

pemodelan kenaikan muka air 50 cm ditampilkan pada peta berikut.

PETA PEMODELAN BANJIR ROB SKENARTO 50 CM PESTSIR KECAMATAN KRAMAT

28200 2606 20000 302000 504020

Kota Tegal
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v Skala 1:22000 Keterangan 3 : &
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Proveksi : Transverse Moreator Genangan Darjir 3zb 33 e . - TAHLN 2023
Dalum : WGS 1554 "' Loksi Penelfin Finay Ok Shakkaskin i A -Thams'i

Gambar 2. Peta Sebaran Genangan Skenario 50 cm
Sumber : Penulis, 2023.
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Peta hasil pemodelan menunjukkan desa yang paling parah terdampak genangan banjir
rob adalah Desa Dampyak dan menjadi highlight kasus bencana banjir rob di Kabupaten
Tegal. Banjir rob juga menggenangi juga desa-desa yang berada di wilayah pesisir
Kecamatan Kramat, namun pemukiman yang tergenang hanya di Desa Dampyak saja
sehingga banyak warga yang terdampak langsung akibat kejadian tersebut.

Salah satu faktor yang membuat Desa Dampyak menjadi desa paling parah tergenang
adalah pantainya yang sudah rusak karena banyaknya tambak, sehingga garis pantai pun
menjadi tergerus dan hilang. Tidak ada pembatas antara daratan dan laut, serta tidak ada
pemecah gelombang ketika terjadi kenaikan muka air laut. Secara tidak langsung selisih
elevasinya menjadi semakin tipis. Faktor lain adalah batas administrasi Desa Dampyak

bagian barat adalah sungai besar yang ketika terjadi kasus banjir rob, sungai tersebut ikut

meluap masuk ke pemukiman warga.

Gambar 3. Ortophoto dan DEM Pantai Desa Dampyak
Sumber : Penulis, 2023.

Gambar 3 menunjukkan wilayah pesisir Desa Dampyak yang garis pantainya rusak
karena tambak, sehingga elevasinya sama dengan muka air laut sehingga ketika terjadi banjir
rob dapat dengan mudah masuk ke daratan. Nampak juga sungai besar yang luapannya masuk
ke daratan menambah parah genangan banjir. Dari hasil pengolahan foto udara menjadi DEM
mendeteksi elevasi daratan dan muka air sama, dikarenakan beberapa objek seperti vegetasi
dihilangkan karena untuk mencari elevasi permukaan tanah saja.

3. 1. 2 Skenario Kenaikan Muka Air 100 cm

Hasil pemodelan skenario kenaikan muka air 100 cm menunjukkan genangan banjir

rob jarak jangkauannya mulai jauh menuju daratan di Desa Maribaya yang letaknya jauh dari

Desa Dampyak. Berikut hasil peta pemodelannya.
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PETA PEMODELAN BANJIR ROB SKENARIO 100 CM PESISIR KECAMATAN KRAMAT
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Gambar 4. Peta Sebaran Genangan Skenario 100 cm
Sumber : Penulis, 2023.

Hal ini dikarenakan Desa Maribaya terdapat sungai di bagian timurnya, sehingga
luapan sungai yang masuk ke daratan ketika banjir rob menambah jangkauan genangan
menjadi lebih jauh. Faktor lain genangan di Desa Maribaya termasuk besar adalah hampir
sama dengan di Desa Damyak yang wilayah pantainya banyak terdapat tambak yang sangat
dekat dengan badan air laut, serta ditambah lagi dengan adanya Dok atau galangan kapal.

Peta menunjukkan wilayah tengah dari pesisir Kecamatan Kramat yang jangkauan
genangannya jauh ke arah daratan, yakni perbatasan antara Desa Manjung Agung dan Desa
Bongkok dimana di daerah tersebut terdapat sungai yang ketika muka air naik sungai tersebut

meluap ke daerah di sekitarnya.




Gambar 5. Ortophoto dan DEM Pantai Desa Manjung Agung dan Bongkok

Sumber : Penulis, 2023.

Gambar 5 menunjukkan elevasi sungai dan daratan di sekitar terdeteksi hampir sama,
sehingga pada skenario pemodelan 100 cm jarak jangkauan genangannya menjadi
bertambah. Visualisasi DEM pada daerha ini juga lebih gelap dibandingkan DEM pada Desa
Dampyak, yang artinya elavasi di daerah tengah wilayah pesisir Kecamatan Kramat lebih
tinggi.

3.1. 3 Skenario Kenaikan Muka Air 150 cm
Berdasarkan hasil skenario kenaikan muka air 150 cm terlihat dalam peta sebaran
genangan, jarak jangkauan dan luas genangan bertambah secara cukup signifikan terutama

di Desa Padaharja, Munjung Agung, Bongkok, dan Kramat. Berikut hasil pemodelannya.



PETA PEMODELAN BANJIR ROB SKENARIO 150 CM PESISIR KECAMATAN KRAMAT
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Gambar 6. Peta Sebaran Genangan Skenario 150 cm
Sumber : Penulis, 2023.

Faktor utamanya adalah ketika skenario kenaikan muka air 100 cm genangan banjir
sudah mulai menjangkau tambak yang berada di area tengah desa tersebut, sehingga ketika
terjadi kenaikan muka air lagi akan bertambah drastis jangkauannya karena elevasi area
tambak cenderung sama. Faktor lainnya yakni ketika genangan sudah memasuki daerah
tersebut sudah minim penghalang seperti tanggul tanah yang ditanami pohon bakau.

Desa Maribaya justru lebih konsisten penambahan jangkauan genangannya. Hal ini
dikarenakan ketika pemodelan skenario 100 cm genangan mulai masuk ke area pemukiman
dan bangunan seperti pabrik serta gudang yang terdeteksi elevasinya cendrung beragam.
Namun untuk Desa Dampyak tetap saja jarak jangkauan genangan bertambah cukup drastis

dikarenakan luapan sungai di bagian barat desa tersebut.
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3. 2 Penentuan TES Berdasarkan Hasil Skenario

Penentuan tempat evakuasi semantara (TES) mengacu pada Federal Emergency Management

Agency (FEMA) tahun 2008, bahwa lokasi TES harus aman dari bencana, mudah diakses untuk mobilitas

masyarakat, merupakan lokasi yang aman serta tidak menimbulkan ancaman bahaya lainnya, dan

memadai secara kapasitas serta fasilitasnya. Berdasarkan peta sebaran genangan dari skenario pemodelan

genangan, penentuan lokasi TES untuk bencana banjir rob di wilayah pesisir Kecamatan Kramat,

Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut.

296000
[}

Kota Tegal

PETA TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA DESA DAMPYAK

el
u Skala : 1:6,000

— — T
C 006012 0.24

Koordinat Sistem : WGS 1884 UTM 498
Proyexsi - Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Keterangan :
Genangan —— Rute Evakuasi

150 cm —— Batas Desa

Area Tergenang
@® Lokasi TES

Sumber Data:

1. Citra Bing Satellite via SAS Planet
2 Batas Administrasi Wilayah

FAKULTAS GEOGRAFI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARATA
TAHUN 2023

Diouat Ofen : SAciaknuadin Anmad ALGhowsz.

Gambar 7. Peta Lokasi TES Desa Dampyak

Sumber : Penulis, 2023.
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PETA TEMPAT EVAKUASI SEMENTARA DESA MANJUNG AGUNG

i it R I R
T E— B ngan & *4 Sumber Data.
0 004008 016 B o0 em . - ; X : FAKULTAS GEOGRAFI
Batas Desa - c |Gk Cho sl “a,aysﬁ Planet || NIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARATA

Keerdinat Sistem - WGS 1984 UTM 495 TAHUN 2023

B3 ) 2. Batas Administrasi Wi
Proyeksi - Transverse Mercator T )
Dalum . V/GS 1984 ® lokasiTFS

Diduat Olen : Snoiainuddin AkhTad ALGNowas

Gambar 8. Peta Lokasi TES Desa Manjung Agung.
Sumber : Penulis, 2023.
Terdapat 2 desa yang membutuhkan penentuan TES, yakni Desa Dampyak dan Desa Manjung

Agung. Desa Dampyak terdapat 5 lokasi TES, yaitu.
Tabel 4. TES Desa Dampyak

1 TES 1 Lapangan 0.29
2 TES 2 Halaman Indomaret 0.5
3 TES 3 Masjid An Nur 0.28
4 TES 4 Gedung Serbaguna 0.6
5 TES5 Masjid Baitul Mu'minin 0.12

Sumber : Penulis, 2023.
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Desa Manjung Agung hanya memiliki 2 TES, yakni.

Tabel 5. TES Desa Manjung Agung

No Nama Objek Luas (Ha)
1 TES1 Masjid Jami' Baiturrokhim 0.18
2 TES 2 Gedung Serbaguna 0.11

Sumber : Penulis, 2023.

Mengacu pada SNI 03-1733 2004, Standar Nasional Indonesia tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan, setidaknya 1 warga membutuhkan 1 m? atau 0,0001 Ha. Acuan
tersebut juga dipakai oleh BNPB (2013) pada bukunya yang berjudul “Perencanaan Tempat Evakuasi
Sementara (TES)”. Total luas TES yang ada di Desa Dampyak adalah 1,23 Ha atau 12.300 m?, yang
mampu menampung 12.300 jiwa. Jumlah tersebut sangat memenuhi untuk menampung warga yang
rumahnya terdampak genangan banjir rob, yakni sekitar 1.045 warga dari kasus banjir rob terparah tahun
2022. Namun TES sengaja dibuat jauh dari kebutuhan dari kasus terparah karena untuk mempersiapkan
kemungkinan meningkatnya kenaikan air, dan dibuat menyebar sesuai dengan petak pemukiman warga
karna untuk mempermudah evakuasi serta mobilitas warga jika dibutuhkan untuk kembali ke rumah
masing-masing.

TES di Desa Dampyak tersebar di sebelah Utara Jalan Pantura agar warga tidak perlu menyebrang
sehingga lebih aman. Selain itu jika TES diletakkan di sebelah Selatan Jalan Pantura kurang aman karena
selain jauh juga area terbuka potensial TES bersebalahan dengan rel kereta api. Namun ada beberapa
yang perlu dikonfirmasi oleh pemerintah setempat serta instansi terkait untuk pendirian TES karena salah
satunya berlokasi di halaman Indomaret. Urgensi pemilihan tempat tersebut yakni pertimbangan akses
yang mudah, area yang mencukupi luasannya, dan tidak termasuk wilayah yang tergenang, sedangkan
tanah kosong lainnya termasuk wilayah yang tergenang.

Desa Manjung Agung juga TES dibuat serupa, total luas TES adalah 0.29 Ha atau 2.900 m? cukup
untuk menampung 2.900 jiwa. Selama ini belum ada kasus kejadian banjir rob yang sampai menggenangi
pemukiman di Desa Manjung Agung, namun pada skenario kenaikan muka air 150 cm ada beberapa
rumah warga yang tergenang sehingga membutuhkan rencana penentuan TES. Pemukiman di Desa
Manjung Agung yang berpotensi tergenang adalah sebelah Utara Jalan Pantura, sedangkan bangunan
yang berada di pesisir pantai adalah warung dan tempat warga setempat untuk memantau tambak, bukan

menjadi tempat hunian.
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Penentuan lokasi TES hanya tersebar di Desa Dampyak dan Manjung Agung karena berdasarkan
hasil skenario kenaikan muka air 150 cm pemukiman yang tergenang hanya di desa tersebut. Sedangkan
untuk Desa Padaharja, Bongkok, Kramat dan Maribaya objek yang tergenang sebagian besar hanya
tambak, objek lain berupa warung serta pabrik yang bukan sebagai tempat hunian. Seperti di Desa
Maribaya hingga jangkuaan genangan 661,23 meter dari garis pantai, objek yang tergenang hanya pabrik
dan tambak sehingga tidak diperlukan TES.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil penelitian antara lain.

1. Berdasarkan hasil pemodelan skenario kenaikan muka air 50, 100, dan 150 cm jangkauan genangan
meningkat drastis pada skenario 150 cm, karena ketika kenaikan muka air 100 cm genangan
memasuki area tambak yang terletak di tengah sehigga ketika air naik lagi jangkauannya meningkat
karena elevasi tambak cenderung datar.

2. Desa yang membutuhkan perencanaan lokasi TES hanya Desa Dampyak dan Manjung Agung
berdasarkan hasil pemodelan, karena di kenaikan muka air 150 cm pemukiman desa lain tidak
tergenang. Kapasitas yang dapat ditampung lokasi TES di Desa Dampyak adalah sekitar 12.300 jiwa
dan Desa Manjung Agung 2.900 jiwa.

4.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian antara lain.

1. Pemerintah Kabupaten Tegal perlu membatasi pembuatan tambak di wilayah pesisir agar tidak
merusak garis pantai, serta perlu dilakukan mitigasi struktural berupa penanaman bakau atau
pembuatan tanggul untuk mencegah jangkauan genangan banjir rob semakin melebar.

2. Perlu adanya kajian lebih lanjut terkait penentuan TES di Kecamatan Kramat, karena banyak tempat
yang potensial untuk TES justru tergenang banjir rob, sedangkan area yang aman didominasi dengan
pabrik, dok kapal, serta gudang milik perusahaan swasta.
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